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Abstract. A manufacturer of various types of food and beverages in Jakarta, Indonesia named PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk. This company was founded as PT. Panganjaya Intikusuma on August 14, 1990, and 
changed its name to Indofood Sukses Makmur on February 5, 1994. The purpose of this study was to determine 
whether the Current Ratio, Debt to Asset Ratio has an effect on Profit Growth either partially or simultaneously 
at PT. Indofood Success Prosperous. The population and sample of this research are PT. Indofood Sukses 
Makmur period 2016-2022. The method used in this research is statistical quantitative and the technique used is 
purposive sampling. The variables used in this study are the current ratio (X1), debt to asset ratio (X2), and 
profit growth (Y). The results of the study show that the current ratio variable has a negative effect on profit 
growth and the debt to asset ratio variable has no effect on profit growth. 
Keywords: Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Profit Growth. 
 
Abstrak. Produsen berbagai jenis makanan dan minuman di Jakarta, Indonesia bernama PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk. Perusahaan ini didirikan sebagai PT. Panganjaya Intikusuma pada 14 Agustus 1990, dan berganti 
nama menjadi Indofood Sukses Makmur pada 5 Februari 1994. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah Current Ratio, Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba baik secara parsial maupun 
silmutan pada PT. Indofood Sukses Makmur. Populasi dan Sampel penelitian ini adalah perusahaan PT. 
Indofood Sukses Makmur periode 2016-2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
statistik dan teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah current ratio (X1), debt to asset ratio (X2), dan pertumbuhan laba (Y). Hasil dari penelitian 
menunjukkan variabel current ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba dan variabel debt to asset 
ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 
Kata kunci: Current Ratio, Debt to Assets Ratio, Pertumbuhan Laba. 

 

LATAR BELAKANG 

Produsen berbagai jenis makanan dan minuman di Jakarta, Indonesia bernama PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk. Perusahaan ini didirikan sebagai PT. Panganjaya Intikusuma 

pada 14 Agustus 1990, dan berganti nama menjadi Indofood Sukses Makmur pada 5 Februari 

1994. 

Tujuan utama bisnis adalah untuk menghasilkan laba, yang dapat digunakan oleh 

mereka untuk meningkatkan produktivitas dan mempertahankan standar hidup mereka. Di Era 

Industri, kesuksesan ditentukan oleh kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan teknologi 

baru dalam bentuk fisik yang dapat diproduksi secara massal dan diproduksi secara efisien. 

Untuk berhasil dalam periode manufaktur modern, bisnis harus mampu menghasilkan barang 

dengan kualitas terbaik dengan harga yang mencerminkan kebutuhan konsumen untuk 

mencapai kesuksesan finansial dan pertumbuhan yang efektif. 
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Untuk menentukan apakah bisnis tertentu berhasil atau tidak, kinerja keuangan 

perusahaan harus dievaluasi dengan menganalisis catatan keuangannya. Variabel kunci untuk 

menentukan penentuan pertumbuhan laba adalah solvabilitas dan likuiditas. Dalam penelitian 

ini, likuiditas rasio yang relevan adalah rasio lancar (CR), sedangkan rasio solvabilitas yang 

relevan adalah rasio utang terhadap ekuitas (DAR). 

Current Ratio (CR) menunjukkan beberapa usaha lancar besar yang memenuhi 

persyaratan lancarnya. Karena rasio aset lancar meningkat sehubungan dengan kewajiban 

lancar, demikian pula kemampuan bisnis untuk mengurangi kewajiban lancar. 

Debt to Assets Ratio (DAR) adalah metrik analisis kuantitatif yang mengidentifikasi 

jumlah total aset yang tersedia untuk kreditur. Saat meminjam uang dari perusahaan, rasio 

hutang terhadap pendapatan meningkat, margin keuntungan meningkat, dan rasio hutang kartu 

kredit juga meningkat. 

Pertumbuhan laba perusahaan merupakan faktor penting bagi bisnis. Faktor kunci 

dalam meningkatkan standar laba perusahaan adalah kemampuan manajemen untuk 

mempertahankan operasi perusahaan.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mendapatkan informasi lebih lanjut tentang 

bagaimana Current ratio dan Debt ratio saat ini berhubungan dengan pertumbuhan laba 

khususnya PT. Indofood yang bergerak di bidang Food, Spices, and Beverage. Oleh karena itu, 

penulis bersedia menggunakan topik latar depan sebagai bahan pendukung utama untuk judul 

ini, "Pengaruh Current Ratio dan Debt to Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada PT Indofood Sukses Makmur." 

 

KAJIAN TEORITIS 

Uji hipotesis pertama (H1) yang menunjukkan bahwa variabel current ratio pengaruh 

negative signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan uji hipotesis kedua (H2) variabel 

debt to assets ratio tidak berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini 

se lsuai de lngan pelnellitian terdahulu yang diolah pada (Ningsih & Utayani, 2020). 

Uji Hipotesis pertama (H1) yang menunjukka bahwa variabel current ratio pengaruh 

negative signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan uji hipotesis kedua (H2) variabel 

debt to assets ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang diolah pada (Lailatus Sa’adah, Mo lhammad So le ldarman, Yazid, 

2022). 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif berdasarkan data statistik. Metode 

pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data statistik yang akurat untuk 

mengevaluasi hipotesis. Popolasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. Indofood 

Sukses Makmur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2016 hingga 2022. 

Penelitian ini tidak ada sampel yang digunakan kare lna data yang dipe lrolle lh hanya belrasal dari 

satu pe lrusahaan yaitu PT. Indo lfolold Sukse ls Makmur Tbk yang te lrcatat di Bursa Elfelk Indolnelsia 

(BElI) se ljak tahun 2016 sampai de lngan tahun 2022. Purpo lsive l sampling adalah me lto lde l 

pelngambilan sampe ll ke ltika olrang dipilih be lrdasarkan krite lria telrte lntu. Pengolahan data 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25, dengan analisis deskriptif dan pengujian 

hipotesis analasis regresi linear berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif 

Bagian statistik delskriptif melnje llaskan data untuk se ltiap variabell yang diuji 

se lbe llumnya. Sellanjutnya disajikan Tabell IV.1 se lbagai belrikut me lnge lnai variabe ll yang akan 

diuji: 

1. Currelnt Ratiol 

Curre lnt Ratiol = 
 

 
 

Tabel IV.1   

Data Current Ratio Tahun 2016-2022 

 

 

 

Sumbe lr: www.idx.col.id & www.indolfo lo ld.colm  

Tahun Aktiva Lancar  
(Jutaan 
Rupiah) 

Utang Lancar  
(Jutaan 
Rupiah) 

Currelnt 
Ratiol 

% 

2016 28.985.443 19.219.441 1,51 151 

2017 32.948.131 21.637.763 1,53 153 

2018 33.272.618 31.204.102 1,07 107 

2019 31.403.445 24.686.862 1,27 127 

2020 38.418.238 27.975.875 1,37 137 

2021 54.183.399 40.403.404 1,34 134 

2022 54.876.668 30.725.942 1,78 178 
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Tabell IV.1 me lnunjukkan bahwa pada tahun 2016 nilai currelnt ratiol se lbelsar 1,51. Pada 

tahun 2017, currelnt ratio l naik me lnjadi 1,53. Pada tahun 2018, currelnt ratiol turun me lnjadi 

1,07. Pada tahun 2019 dan 2020, currelnt ratio l me lningkat me lnjadi 1,27 dan 1,37. Pada tahun 

2021, currelnt ratiol turun me lnjadi 1,34. Pada tahun 2022, currelnt ratiol naik melnjadi 1,78.  

2. De lbt to l Asselt Ratiol 

De lbt to l Asselt Ratiol = 
 

 
 

Tabel IV.2 

Data Debt to Asset Ratio Tahun 2016-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe lr: www.idx.co l.id & www.indo lfolo ld.colm 

 

Tabell IV.2 melnunjukkan bahwa delbt to l asselt ratiol pada tahun 2016 dan 2017 nilai yang 

sama selbe lsar 0,47. Pada tahun 2018, delbt tol asselt ratiol me lningkat melnjadi 0,48. Pada tahun 

2019, delbt tol asse lt ratiol turun me lnjadi 0,44. Pada tahun 2020, delbt tol asselt ratiol melningkat 

melnjadi 0,51. Pada tahun 2021, delbt tol asselt ratiol naik me lnjadi 0,52. Pada tahun 2022, delbt tol 

asselt ratiol turun melnjadi 0,49. 

3. Pe lrtumbuhan Laba 

Pe lrtumbuhan Laba = 
      

   
 

 

 

Tahun To ltal Liabilitas 

(Jutaan Rupiah) 

To ltal Aselt 

(Jutaan Rupiah) Delbt tol Asselt Ratiol 
 

% 

2016 38.233.092 82.174.515 0,47 47 

2017 41.298.111 88.400.877 0,47 47 

2018 46.620.996 96.537.796 0,48 48 

2019 41.996.071 96.198.559 0,44 44 

2020 83.998.472 163.136.516 0,51 51 

2021 92.724.082 179.356.193 0,52 52 

2022 86.810.262 180.433.300 0,49 49 
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Tabel IV.3 

Data Pertumbuhan Laba Tahun 2016-2022 

 
Tahun 

 
Laba tahun 
selkarang (t) 

(Jutaan Rupiah) 

 
Laba tahun selbellumnya 

(t-1) 
(Jutaan Rupiah) 

 
Pe lrtumbuhan 

Laba 

 
% 

2016 5.266.906 3.709.501 0,42 42 

2017 5.097.264 5.266.906 -0,03 -3 

2018 4.961.851 5.097.264 0,97 97 

2019 5.902.729 4.961.851 1,19 119 

2020 8.752.066 5.902.729 0,49 49 

2021 11.203.585 8.752.066 0,29 29 

2022 9.192.569 11.203.585 -0,18 -18 

      Sumbelr: www.idx.col.id & www.indolfolo ld.colm 

Tabell IV.3 melmpe lrlihatkan bahwa pe lrtumbuhan laba tahun 2016 se lbe lsar 0,42. Pada 

tahun 2017 turun me lnjadi -0,03. Pada tahun 2018-2019, pe lrtumbuhan laba melningkat melnjadi 

0,97 dan 1,19. Pada tahun 2020, 2021 dan 2022, pe lrtumbuhan laba melnurun masing-masing 

se lbe lsar 0,49, 0,29 dan -0,18. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Nolrmalitas 

Uji nolrmalitas digunakan untuk me lnge ltahui apakah data te lrmasuk dalam analisis nolrmal 

atau tidak. Pada pe lne llitian ini uji nolrmalitas melnggunakan uji Ko llmo lgo lrolv-Smirnolv yang 

ditunjukkan pada Tabe ll IV. 
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Tabel IV.4  

Hasil Uji Nolrmalitas Kollmolgo lrolv-Smirno lv 

 

 

 

 

Sumbe lr: Data diollah melnggunakan SPSS 25 

Tabell IV.4 me lmpelrlihatkan bahwa nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-taile ld) dike ltahui 

se lbe lsar 0,200 > 0,05. Belrdasarkan krite lria ke lputusan uji nolrmalitas Kollmo lgo lrolv-smirno lv yang 

disajikan diatas, dapat disimpulkan bahwa data be lrdistribusi nolrmal. Delngan de lmikian, asumsi 

dan pe lrsyaratan nolrmalitas dalam re lgre lsi telrpe lnuhi. 

2. Uji Multikollolnie lritas 

Hasil uji multiko llolnielritas pelne llitian ini disajikan pada Tabell IV.5 ditinjau dari Variancel 
Inflatioln Factolr (VIF) dan Tollelransi. 

Tabel IV.5  

Sumbe lr: Data diollah me lnggunakan SPPS 25 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 
N 7 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

18.70014198 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .195 

Positive .156 
Negative -.195 

Test Statistic .195 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Hasil Uji Multikollolnielritas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 636.096 173.824  3.659 .022   

Current 
Ratio 

-1.791 .418 -.812 -4.290 .013 .993 1.007 

Debt to 
Asset Ratio 

-7.011 3.488 -.381 -2.010 .115 .993 1.007 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 
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Tabell IV.5 Dasar kelputusan uji multikollinelaritas ini dapat dibe lntuk de lngan 

melnggunakan nilai Tollelrancel dan VIF. Belrdasarkan tabell hasil kole lfisieln pada bagian 

“Collinelarity Statistic”, nilai Tollelrancel untuk variabe ll Curre lnt Ratio l (X1) dan De lbt tol Asselt 

Ratio l (X2) dike ltahui se lbelsar 0,993 > 0,10. Se ldangkan, nilai VIF untuk variabe ll Currelnt Ratiol 

(X1) dan De lbt to l Asselt Ratiol (X2) adalah 1,007 < 10,00. Kelmudian, melngacu pada dasar 

pelngambilan kelputusan uji multiko llinelaritas, dapat disimpulkan bahwa mo lde ll re lgre lsi tidak 

melmiliki ge ljala multikollinelaritas. 

3. Uji Helte lrolskeldastisitas 

Uji helte lrolske ldastisitas yang dilaksanakan dalam pe lne llitian ini me lnggunakan uji Gle ljselr 

untuk me lnghubungkan sisa nilai mutlak de lngan variabell belbas. Hasil uji Gle ljselr ditunjukkan 

pada Tabe ll IV.6. 

Tabel IV.6  
Uji Heltelrolskeldastisitas Gle ljselr 

       Sumbelr: Data diollah melnggunakan SPPS 25 

 

Pada Tabe ll IV.6 nilai signifikansi variabe ll Curre lnt Ratio l adalah 0,851 > 0,05 dan nilai 

signifikansi variabell Delbt tol Asselt Ratiol adalah 0,370 > 0,05, se lhingga dapat disimpulkan 

tidak te lrjadi masalah heltelrolskeldastisitas. 

 

4. Uji Autolko lre llasi 

Uji autolko lre llasi digunakan untuk me lnge ltahui ada atau tidaknya autolko lre llasi pada 

data dalam analisis ini de lngan me lnggunakan uji Runs Te lst. Hasil Runs Te lst ditampilkan 

pada Tabe ll IV. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficient
s 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 97.136 91.459  1.062 .348 

Current Ratio .044 .220 .089 .200 .851 
Debt to Asset 
Ratio 

-1.850 1.835 -.451 -1.008 .370 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Tabel IV. 7  
Uji Auto lko lrellasi Runs Te lst 

 
 
 

 
              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                     Sumbe lr: Data diollah melnggunakan SPPS 25      
 

Tabell IV.7 melnunjukkan skolr Asymp. Sig. (2-taile ld) 0,952 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak te lrdapat geljala autolko lre llasi. 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Re lgre lsi linielr belrganda digunakan se lbagai meltoldel analisis data untuk me lnghasilkan 

hipo lte lsis dalam pelne llitian ini. Hasil Analisis Uji Re lgre lsi Linie lr Belrganda ditunjukkan pada 

Tabe ll IV.8. 

Tabell IV.8 
Analis Re lgre lsi Linie lr Belrganda 

 

Sumbe lr: Data diollah me lnggunakan SPSS 25 

 

 

Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 
Test Valuea 5.89919 
Cases < Test Value 3 
Cases >= Test Value 4 
Total Cases 7 
Number of Runs 5 
Z .061 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.952 

a. Median 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 636.096 173.824  3.659 .022 

Current Ratio -1.791 .418 -.812 -4.290 .013 
Debt to Asset 
Ratio 

-7.011 3.488 -.381 -2.010 .115 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 
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Tabe ll IV.8, pelrsamaan re lgre lsi dapat disusun selbagai belrikut: 

Y = ɑ + X₁.CR + X₂.DAR + e l 

Y = 636,096 ɑ – 1,791 CR – 7,011 DAR 

Belrdasarkan pe lrsamaan relgre lsi, dapat diintelrpre ltasikan untuk masing-masing variabe ll: 

1. Ko lnstanta selbe lsar 636,096 me lnunjukkan bahwa jika tidak ada Currelnt Ratio l dan Delbt tol 

Asselt Ratiol, maka pelrtumbuhan laba pada pe lrio ldel belrikutnya me lnjadi se lbelsar 636,096. 

2. Ko le lfisieln re lgre lsi Currelnt Ratio l selbe lsar -1,791 me lmiliki hubungan ne lgatif te lrhadap 

pe lrtumbuhan laba, karena pada tahun penelitian sempat mengalami pandemi Covid-19. 

3. Ko le lfisiel Cpvidn re lgre lsi De lbt tol Asse lt Ratio l adalah se lbe lsar -7,011 me lmiliki hubungan ne lgatif 

telrhadap pe lrtumbuhan laba, karena pada tahun penelitian sempat mengalami pandemi 

Covid-19. 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Kolelfisie ln Deltelrminasi 

Hasil uji kole lfisieln delte lrminasi untuk pe lnellitian ini disajikan pada Tabe ll IV.9. 

Tabell IV.9 
Ko le lfisie ln Delte lrminasi 

 

 

 

 

                   

 Sumbe lr: Data diollah me lnggunakan SPSS 25 

Tabell IV.9 melnunjukkan nilai R Square l 0,858 atau 85%, me lnunujukkan adanya 

pelngaruh se lcara silmutan antara X1 dan X2 te lrhadap Y se lbelsar 85% dan sisanya se lbe lsar 15% 

dipelngaruhi variabe ll lain. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .926a .858 .786 22.90290 

a. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Current Ratio 
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2. Uji t 

De lngan bantuan uji ini dikeltahui bahwa variabell belbas signifikan parsial (X1, X2, X3,... 

Xn) dari molde ll re lgre lsi be lrpe lngaruh te lrhadap variabell inte lrse lp (Y). Studi saat ini me lnggunakan 

SPSS 25 sambil melmbandingkan hasil tabe ll dan hitung pe lrhitungan.  

Tabe ll IV.10 Uji t 

    Sumbe lr: Data diollah me lnggunakan SPPS 25 

Tabell IV.10 me lnunjukkan nilai ko le lfisie ln relgre lsi kolnstata se lbe lsar 636,096 dan nilai t 
se lbe lsar -4,290 delngan nilai signifikansi 0,013 < 0,05 yang be lrarti te lrdapat pelngaruh yang 
signifikan te lrhadap variabe ll delpe lndeln se lhingga hipo lte lsis pelrtama (H1) ditelrima. 

Hasil pe lne llitian me lnunjukkan bahwa ko le lfisie ln relgre lsi kolnstata se lbelsar 636,096 dan nilai 
t selbe lsar -2,010 de lngan nilai signifikansi 0,115 > 0,05, yang be lrarti tidak ada pe lngaruh yang 
signifikan te lrhadap variabe ll delpe lndeln se lhingga hipo lte lsis keldua (H2) ditollak. 

3. Uji F 
Jika nilai signifikan < 0,05 atau F hitung > F tabe ll, maka varibe ll X1 belrpe lngaruh 

variabell Y. 
Jika nilai signifikan > 0,05 atau F hitung < F tabe ll, maka varibe ll X1 tidak be lrpe lngaruh 

telrhadap variabe ll Y.  
   Tabe ll IV.11 Uji F 

  

 

 

 

 

Sumbe lr: Data diollah me lnggunakan SPSS 25 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficien
ts 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 636.096 173.824  3.659 .022 

Current Ratio -1.791 .418 -.812 -4.290 .013 
Debt to Asset 
Ratio 

-7.011 3.488 -.381 -2.010 .115 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12635.828 2 6317.914 12.045 .020b 
Residual 2098.172 4 524.543   
Total 14734.000 6    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan laba 
b. Predictors: (Constant), Debt to Asset Ratio, Current Ratio 
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Tabell IV.11 me lnunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 12,045 dan be lrtanda polsitif 

delngan nilai signifikan 0,020 < 0,05. Hal ini me lnunjukkan bahwa variabe ll currelnt ratiol, delbt 

tol asselt ratiol belrpelngaruh telrhadap pe lrtumbuhan laba. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pe lngaruh Curre lnt Ratiol telrhadap pe lrtumbuhan laba 

Be lrdasarkan hasil pe lngo llolhan data, te lrlihat bahwa nilai t hitung variabe ll currelnt ratiol 

se lbe lsar -4,290 > 0,05 dan nilai signifikansi se lbelsar 0,013 < 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa 

currelnt ratiol me lmiliki ko lre llasi nelgatif yang signifikan se lcara parsial te lrhadap pe lrtumbuhan 

laba. Delngan de lmikian, hipo lte lsis pelrtama (H1) dapat dibuktikan atau dito llak. Be lrdasarkan 

hipo lte lsis, currelnt ratiol belrpe lngaruh signifikan te lrhadap pe lrtumbuhan laba pada PT. Indo lfo lo ld 

Sukse ls Makmur Tbk. Hal ini se ljalan delngan pe lne llitian (Lailatus, So leldarman, 2022) bahwa 

currelnt ratiol pelngaruh se lcara parsial dan signifikan telrhadap pelrtumbuhan laba. 

2. Pe lngaruh Delbt tol Asselt Ratiol te lrhadap pe lrtumbuhan laba 

Be lrdasarkan pelngo llahan data te lrlihat nilai t hitung variabe ll de lbt tol asselt ratiol selbelsar -

2,010 > 0,05 dan nilai signifikansi se lbe lsar 0,115 > 0,05. Hal ini me lnunjukkan bahwa delbt tol 

asselt ratiol selcara parsial tidak melmbe lrikan pelngaruh yang signifikan te lrhadap pelrtumbuhan 

laba. Se lhingga hipo ltelsis ke ldua (H2) dito llak. Be lrdasarkan hipolte lsis, delbt tol asselt ratiol tidak 

belrpe lngaruh signifikan te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT. Indolfolo ld Suksels Makmur Tbk. 

Hal ini selsuai delngan pelne llitian (Le lslie l, 2021) yang me lnyatakan delbt tol asselt ratiol tidak 

belrpe lngaruh signifikan te lrhadap pe lrtumbuhan laba. 

3. Pe lngaruh Curre lnt Ratiol, De lbt tol Asselt Ratiol telhadap Pe lrtumbuhan Laba 

Hipo ltelsis ini melnyatakan bahwa Currelnt Ratiol, Delbt tol Asselt Ratiol me lmiliki nilai rasio l 

0,020 < 0,05 dan nilai F tabe llnya adalah 5,79 dan nilai F hitung adalah 12,045, yang be lrarti 

bahwa F hitung > F tabe ll, dimana se lcara silmutan Currelnt Ratiol, Delbt tol Asselt Ratiol 

belrpe lngaruh signifikan te lrhadap pelrtumbuhan laba pada PT. Indolfolo ld Suksels Makmur Tbk. 

Hal ini selsuai de lngan pelne llitian (Le lsliel, 2021) bahwa currelnt ratiol, delbt tol asselt ratiol 

belrpe lngaruh selcara silmutan dan signifikan te lrhadap pelrtumbuhan laba. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Be lrdasarkan pe lnellitian telntang pe lngaruh currelnt ratio l dan delbt tol asselt ratiol te lrhadap 

pelrtumbuhan laba PT. Indo lfolold Sukse ls Makmur Tbk yang te lrcatat di Bursa E lfelk Indo lne lsia 

(BElI) pe lrio lde l tahun 2016 sampai delngan tahun 2022, dapat ditarik ke lsimpulan se lbagai belrikut: 

1. Melnurut hasil pe lne llitian dari PT. Indo lfo lo ld Sukse ls Makmur Tbk yang te lrcatat di bursa 

e lfelk Indo lne lsia, rasiol lancar pe lrusahaan dari tahun 2016 sampai de lngan tahun 2022 

be lrkisar -4,290 > 0,05 dan tingkat signifikansinya se lbelsar 0,013 < 0,05. Hal ini 

melnunjukkan bahwa rasio l lancar me lmiliki hubungan ne lgatif dan belrpe lngaruh signifikan 

telrhadapnya.  

2. Hasil pelnellitian yang dilakukan di PT. Indo lfolo ld Sukse ls Makmur Tbk, yang te lrdaftar di 

bursa e lfelk Indo lne lsia, dari tahun 2016 hingga 2022 me lnunjukkan nilai t hitung variabe ll 

de lbt tol asselt ratiol selbe lsar -2,010 > 0,05 dan nilai signifikan 0.115 > 0,05. Hal ini 

melnunjukkan bahwa hubungan antara delbt tol asselt ratiol de lngan pe lrtumbuhan laba 

be lrsifat nelgatif dan tidak belrhubungan. 

3. Hasil pelne llitian PT. Indolfolold Sukse ls Makmur Tbk yang te lrcatat di Bursa E lfelk Indolnelsia 

dari tahun 2016 sampai de lngan tahun 2022 bahwa me lmiliki nilai rasio l 0,020 < 0,05 dan 

nilai F tabellnya adalah 5,79 dan nilai F hitung adalah 12,045, yang be lrarti bahwa F 

hitung > F tabe ll, dimana selcara silmutan Currelnt Ratiol, Delbt to l Asselt Ratiol be lrpe lngaruh 

signifikan te lrhadap pelrtumbuhan laba.  

Saran  

Se lbagai hasil dari pelnellitian ini, muncul saran untuk pe lrusahaan, inve lsto lr dan pe lnelliti 

sellanjutnya selbagai belrikut: 

1. Bagi pelrusahaan 

Manajelmeln harus mampu me lningkatkan pro lduktivitas pelrusahaan agar dapat 

melnghasilkan laba. Hal ini dapat dilakukan de lngan me lmaksimalkan selluruh aktivitas 

prolduksi yang dise ltujui, melningkatkan pe lnjualan, dan me lnurunkan biaya o lpe lrasiolnal 

selhingga laba yang dihasilkan tidak hanya digunakan untuk me lmbayar gaji karyawan. 

2. Bagi invelsto lr 

Se lbe llum me llakukan inve lstasi, caloln inve lsto lr selbaiknya melmelriksa selcara se lksama 

lapolran keluangan pe lrusahaan telmpat melre lka melmpe lrtimbangkan untuk me llakukan 

pe lmbe llian guna melmahami ke ladaan ke luangan pelrusahaan saat ini. 
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3. Bagi pelne lliti sellanjutnya 

Pe lne lliti disarankan untuk me lningkatkan jumlah usaha yang me lme lnuhi krite lria atau 

melnggunakan usaha de lngan po lpulasi yang le lbih be lsar ke lde lpannya. Sellain itu diharapkan 

mahasiswa sellanjutnya dapat me lnggunakan jelnis variabe ll belbas lainnya untuk 

melndapatkan hasil yang le lbih be lrkualitas. 
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